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Belum tersedianya media atau sistem yang pasti dalam memproses penilaian
kinerja Kepala Desa mengakibatkan adanya Kepala Desa lain yang merasa
kurang puas dalam keputusan yang diambil dan merasa keputusan yang

diambil merupakan keputusan sepihak yang diberikan oleh pihak Kantor
Kecamatan Babussalam, akhirnya hingga saat ini sudah tidak ada yang
memproses penilaian kinerja Kepala Desa lagi.
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Dari uraian tersebut maka penelitian ini diangkat dengan judul “Sistem
Sistem  Pendukung  Keputusan, Pendukung Keputusan Menentukan Penilaian Kinerja Kepala Desa di
WSM, Penilaian Kinerja, Kepala Kecamatan Babussalam Kabupaten Aceh Tenggara Menggunakan Metode
Desa Weighted Sum Model (WSM)”. Penilitian ini bertujuan untuk menciptakan
sistem berbasis komputer yang dapat mempermudah Kantor Camat
Babussalam untuk dapat mengetahui Kepala Desa yang layak dan telah
memenuhi kriteria dalam penilaian kinerja Kepala Desa.

Hasil permasalahan tersebut adalah berupa aplikasi Sistem Pendukung
Keputusan dengan menggunakan metode Weighted Sum Model (WSM) yang
nantinya dapat membantu Kantor Camat Babussalam dalam menentukan
penilaian kinerja Kepala Desa dan menghasilkan kesimpulan yang
bermanfaat.
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1. PENDAHULUAN

Kecamatan Babussalam merupakan kecamatan yang saat ini menjadi perhatian pemerintah daerah
khususnya di Kabupaten Aceh Tenggara.Hal ini terjadi dikarenakan Key Performance Indicator dari setiap
ASN (Aparatur Sipil Negara) di daerah ini cukup rendah. Berdasarkan Data BPS tahun 2014 indeks
pembangunan manusia di daerah ini di bawah 5%[1]. Berdasarkan data tersebut tentunya perlu adanya upaya
yang sistematis dan konsisten untuk menyelesaikan masalah yang ada, untuk itu dibuat sistem untuk
menentukan nilai kinerja Kepala Desa.

Desa merupakan salah satu jantung ekonomi Indonesia saat ini.Hal ini terbukti dengan program-
program pemerintah yang saat ini menitik beratkan pada pembangunan ekonomi di desa. Agar pembangunan
ekonomi di desa Kecamatan Babussalam terus maju, maka dibentuklah Sistem Penilaian Kinerja Kepala
Desa. Kepala Desa yang baik dalam mengelola desa merupakan salah satu indikator kemajuan desa.

Pada penelitian sebelumnya terkait dengan penilaian kinerja misalnya mengukur indeks kinerja kepala
desa di Kecamatan Pringsewu yang hasilnya dapat menilai indeks kinerja Kepala Desa di Kecamatan
Pringsewu dengan menggunakan beberapa kriteria yang digunakan dalam penelitian ini seperti
mengembangkan sumber pendapatan, pemberdayaan masyarakat, kesejahteraan masyarakat, pelayanan
publik, tingkat pengangguran, dan pendapatan perkapita[2].

Selain itu penelitian lain terkait kinerja Kepala Desa menurut jenjang pendidikan menjelaskan bahwa
Kepala Desa dengan tingkat pendidikan, pengalaman, dan wawasan yang memadai memiliki kinerja yang
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lebih baik dan mampu menjaga kinerjanya untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat [3]. Berdasarkan
penelitian tersebut maka timbul suatu ide untuk membangun sebuah sistem pendukung keputusan dalam
menentukan kinerja kepala desa.

Sistem Pendukung Keputusan merupakan bidang ilmu yang dapat di terapkan oleh bidang keilmuan
lainnya. Dalam ilmu ini terdapat banyak sekali metode yang dapat digunakan diantaranya metode Weighted
Sum Model. Metode Weighted Sum Model merupakan metode yang paling sederhana dibandingkan metode
lainnya di bidang Multi Criteria Decision Making (MCDM).

Metode ini banyak digunakan oleh dunia pendidikan diantaranya adalah untuk menganalisis penyebab
rendahnya minat mahasiswa dalam belajar bahasa inggris[4]. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwasanya
metode Weighted Sum Model dapat digunakan dalam menganalisis tinggi rendahnya minat belajar bahasa
inggris berdasarkan faktor tingkat kesulitan, faktor tingkat pemahaman, faktor lingkungan dan faktor peran
dosen.

Pada penelitiannya, metode Weighted Sum Model dapat juga dikombinasikan dengan metode lain yaitu
Least Square Method[5]. Penelitan sebelumnya menjelaskan gabungan atau kombinasi metode Weighted
Sum Model dengan metode lain dalam pemberian nilai untuk mendukung kelayakan penerbitan buku.
Hasilnya didapatkan bahwasanya kedua metode tersebut dapat dijadikan referensi di dalam penentuan buku
yang sebaiknya dicetak.

Tidak sampai disitu saja, metode Weighted Sum Model dapat diterapkan dalam bidang kesehatan
diantaranya dalam penentuan kelayakan peserta jaminan kesehatan masyarakat[6]. Hasilnya didapatkan
metode Weighted Sum Model merupakan salah satu metode dari MCDM vyang sangat sederhana
penerapannya yang dapat membantu pengambil keputusan menghasilkan suatu keputusan yang terbaik dari
beberapa alternatif khususnya dalam kelayakan peserta jaminan kesehatan.

Berdasarkan uraian masalah di atas maka dilakukan penilaian yang dituangkan dalam bentuk skripsi
dengan judul “SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN MENENTUKAN PENILAIAN KINERJA KEPALA
DESA KECAMATAN BABUSSALAM KABUPATEN ACEH TENGGARA MENGGUNAKAN
METODE WEIGHTED SUM MODEL (WSM)”. Penelitian ini mengadopsi metode Weighted Sum Model
penilaian kinerja Kepala Desa di Kecamatan Babusalam Kabupaten Aceh Tenggara. Dengan sistem yang
dirancang tersebut dapat menjadi sarana bagi pihak kecamatan untuk menghasilkan pelayanan yang
maksimal di setiap desanya dengan adanya evaluasi kinerja Kepala Desa.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Penilaian Kinerja

Penilaian Kinerja atau dalam bahasa Inggris disebut dengan Performance Appraisal yang
didefenisikan sebagai tingkat kesuksesan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. Dengan kata lain, Penilaian Kinerja ini

menilai dan mengevaluasi keterampilan, kemampuan, pencapaian serta pertumbuhan seseorang[7].

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan dapat diartikan sebagai suatu sistem komputer untuk menggolah data yang
bersumber dari beberapa masalah semi-terstruktur maupun tidak terstruktur yang spesifik menjadi sebuah
informasi.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah perangkat pendukung keputusan yang berbasiskan
komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan (manajemen pengetahuan) yang dipakai untuk membantu
pengambil keputusan dengan menyajikan informasi dan interpretasinya untuk berbagai alternatif
keputusan[8]. Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk
mengambil keputusan dari masalah semi-terstruktur yang spesifik.

Sistem pendukung keputusan sebagai sistem berbasis perangkat lunak komputer yang terdiri dari 3
unsur yang saling berkorelasi, sistem bahasa (prosedur untuk memberikan komunikasi antara pengguna dan
bagian sistem pendukung keputusan lain), sistem pengetahuan (respositori pengetahuan domain masalah
yang ada pada sistem pendukung keputusan atau sebagai data atau sebagai prosedur), dan sistem pemrosesan
masalah (hubungan antara dua unsur lainnya, terdiri dari beberapa kamampuan memanipulasi masalah umum
yang diperlukan untuk pengambilan keputusan[9].

Berdasarkan pendapat para ahli, maka disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan adalah sistem
berbasis komputer yang digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam memecahkan masalah
yang dihadapi oleh suatu manajemen.

Pengambilan keputusan yang melibatkan beberapa kriteria ini disebut dengan multiple criteria decision
making. Multiple criteria decision making merupakan bagian dari masalah pengambilan keputusan yang
relatif kompleks, dan melibatkan beberapa orang dalam pengambilan keputusan, dengan sejumlah kriteria
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yang bermacam-macam dan harus dipertimbangkan, dan beberapa bagian kriteria memiliki nilai bobot
tertentu, dengan tujuan untuk menghasilkan solusi yang optimal atas suatu permasalahan [10].

Awal mula Michael S.Cott Morton mengungkapkan konsep Sistem Pendukung Keputusan pada tahun
1970-an oleh dengan sebutan Management Decision System. Sistem ini adalah sistem yang berbasis
komputer dan dikhususkan untuk membangun sebuah keputusan dengan menggunakan data dan model
tertentu untuk menanggulangi permasalahan yang bersifat tidak terstruktur[11].

2.3 Metode Weighted Sum Model (WSM)

Metode Weighted Sum Model merupakan metode yang sangat umum, dan banyak digunakan untuk
membantu pengambil keputusan dalam mengambil suatu keputusan. WSM merupakan salah satu metode
yang paling sederhana dan mudah dipahami penerapannya yang merupakan bagian dalam metode MCDM
(Multi-Criteria Decison Making) dalam mengevaluasi nilai pada setiap alternatif[12].

Metode ini banyak dipakai dalam menyelesaikan pengambilan keputusan. Keadaan ini disebabkan
karena konsepnya sederhana, mudah untuk dipahami dan komputasinya efisien.Dalam melakukan proses
perangkingan, metode WSM memiliki tiga tahapan yang harus dilakukan untuk menghitung metode WSM,
yaitu [13]:

1. Langkah | : Mengidentifikasi terlebih dahulu dari Kriteria dan Alternatif yang digunakan dalam
penyelesaian masalah.
2. Langkah Il : Menghitung Nilai WSM-Score. Adapun rumus yang digunakan dalam metode ini yaitu:

n
AI_WSM—Score _ _lejx?f
J:

Dimana :

n = jumlah kriteria

wj = bobot dari setiap kriteria

xij = nilai matrik x

3. Langkah I1I : Melakukan perangkingan.

2.4 Flowchart

Flowchart adalah suatu diagram yang menggambarkan susunan logika suatu program. Pada dasarnya,
Diagram Alir (Flowchart) adalah alat yang digunakan untuk melakukan perencanaan proses, analisis proses,
dan mendokumentasikan proses sebagai standar pedoman program. Selain itu, flowchart juga digunakan
untuk mendokumentasikan standar proses yang telah ada dan melakukan analisis terhadap proses sehingga
dapat menjadi pedoman dan dapat melakukan peningkatan atau perbaikan proses yang
berkesinambungan[14].

2.5 UML (Unified Modelling Language)

Unified Modeling Language (UML) adalah bentuk bahasa pemodelan yang ditujukan untuk sistem atau
perangkat lunak yang berorientasi objek. UML berfungsi sebagai pembantu para pengembang untuk
menggambarkan alur dari sebuah sistem yang akan dibangun. Gambaran mengenai alur system akan
terwakili oleh simbol-simbol yang ada di dalam diagram-diagram[15].

3. ANALISA DAN HASIL

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini di antaranya dilakukan tinjauan langsung
kepada pihak-pihak yang terlibat dalam masalah penilaian kinerja Kepala Desa dan menanyakan apa yang
menjadi masalah selama ini. Untuk data yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer dan sekunder dari
Kantor Camat Babussalam Kabupaten Aceh Tenggara berupa hasil wawancara dan juga dokumentasi
perusahaan.
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Tabel 3.1 Data Dari Perusahaan

Mama Kedisiplinan Target R Jumlah Etos
Mo N o Prestasi | Program -
Kepala Desa {Absensi) Kerja N Kerja
Kerja
1 Khairudin 2 Tercapai Lokal 10 Sangat
P Baik
Sapera Sangat
2 Antoni Progress Lokal 7 Baik
3 JunediSelian Progress Lokal 13 Baik
. N Cukup
4 Jalaludin Tercapai Lokal 4 Baik
Cukup
5 M. Ramlan 3 Progress Lokal 14 Baik
N N Cukup
= Jamidan 3 Progress | Nasional 2 Baik
7 Jahudin 1 Tidak | okal 11 Baik
Tercapai
Cukup
8 Dahmatsyah 6 Progress Lokal 9 N
Baik
mMhd. Syah _ Cukup
9 Reza 2 Tercapai Lokal 5 Baik
10 ArmaTr.\syah 4 Progress | Masional 6 Baik

Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan konsep pendekatan eksperimeﬁ maka di bawah ini
adalah metode penelitian yaitu sebagai berikut:

Pengumpulan Data

Analisis Masalah

Perumusan
Masalah

Penerapan Sistem
Pendukung Keputusan

Perhitungan
Metode WSM

Analisis Hasil

Kesimpulan

Gambar 3.1 Metode Penelitian yang dilakukan

Adapun deskripsi data yang akan digunakan bersumber dari PT. Indomarco Prismatama, data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.2 Keterangan Kriteria

No | Kode Kriteria Kriteria Bobot
1 C1l Kedisiplinan(Kehadiran) 25%
2 Cc2 Target Kerja 25%
3 C3 Prestasi 25%
4 C4 Jumlah Program Kerja 15%
5 C5 Etos Kerja 10%

Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat
dilakukan pengolahan kedalam metode WSM. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan:

Tabel 3.3 Kriteria Kedisiplinan (Absensi)

No Kedisiplinan (Absensi)

Nilai Alternatif
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1 0-2/bulan 5
2 3-4/bulan 4
3 5-6/bulan 3
Tabel 3.4 Kriteria Target Kerja
No Target Kerja Nilai Alternatif
1 Tercapai 5
2 Progres 4
3 Tidak Tercapai 3
Tabel 3.5 Kriteria Prestasi
No Prestasi Nilai Alternatif
1 Nasional 5
2 Lokal 4
Tabel 3.6 Kriteria Jumlah Program Kerja
No Jumlah Program Kerja Nilai Alternatif
1 13-15 5
2 10-12 4
3 7-9 3
4 4-6 2
5 1-3 1
Tabel 3.7 Kriteria Etos Kerja
No Etos Kerja Nilai Alternatif
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Tabel 3.8 Hasil Data Kepala Desa
No Nama Kriteria C1 C2 C3 | C4 | Cb
1 Khairudin Al 5 5 4 4 5
2 Sapera Antoni A2 5 4 4 3 5
3 Junedi Selian A3 5 4 4 5 4
4 Jalaludin A4 3 5 4 2 3
5 M.Ramlan A5 4 4 4 5 3
6 Jamidan A6 4 4 5 1 3
7 Jahudin AT 5 3 4 4 4
8 Dahmatsyah A8 3 4 4 3 3
9 Mhd. Syah Reza A9 5 5 4 2 3
10 T. Armansyah Al0 4 4 5 2 4
Sesuai dengan referensi yang telah dipaparkan, langkah-langkah penyelesaiannya dalam

pembahasan perhitungan WSM ini adalah dengan cara akan diambil 10 sampel dari alternatif yang memiliki
5 kriteria penyelesaiannya sebagai berikut:
1. Membuat matriks persamaan
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Dari data pada tabel 3.8 diatas, kemudian diubah kedalam matriks persamaan

/55445\
54435
54454
35423

X_ij = 44453
44513
534414
34433
55423
44524
= 4

Untuk bobot sebagai berikut:

w=[0,25 0,25 025 0,15 0,1]

2. Menghitung Nilai WSM-Score

Adapun rumus yang digunakan dalam metode ini yaitu:

A{{VSM—score _ g w

J
j=1

Keterangan :

n = jumlah kriteria

wj = bobot dari setiap kriteria

Xij = nilai matrik x

a. Menghitung Nilai WSM Score dari masing-masing alternative

Nilai WSM-Score Al (Alternatif 1)

= (0,25*5) + (0,25*5) + (0,25*4) + (0,15*4) + (0,1*5)

=46

Nilai WSM-Score A2 (Alternatif 2)

= (0,25*5) + (0,25*4) + (0,25*4) + (0,15*3) + (0,1*5)

=42

Nilai WSM-Score A3 (Alternatif 3)

= (0,25*5) + (0,25*4) + (0,25*4) + (0,15*5) + (0,1*4)

=44

Nilai WSM-Score A4 (Alternatif 4)

= (0,25*3) + (0,25*5) + (0,25*4) + (0,15*2) + (0,1*3)

=3,6

Nilai WSM-Score A5 (Alternatif 5)

= (0,25*4) + (0,25*4) + (0,25*4) + (0,15*5) + (0,1*3)

=4,05

Nilai WSM-Score A6 (Alternatif 6)

= (0,25*4) + (0,25*4) + (0,25*5) + (0,15*1) + (0,1*3)

=37

Nilai WSM-Score A7 (Alternatif 7)

= (0,25%*5) + (0,25*3) + (0,25*4) + (0,15*4) + (0,1*4)

=4

Nilai WSM-Score A8 (Alternatif 8)

= (0,25*3) + (0,25*4) + (0,25*4) + (0,15*3) + (0,1*3)

=35

Nilai WSM-Score A9 (Alternatif 9)

= (0,25*5) + (0,25*5) + (0,25*4) + (0,15*2) + (0,1*3)

=41

Nilai WSM-Score A10 (Alternatif 10)

= (0,25*4) + (0,25*4) + (0,25*5) + (0,15*2) + (0,1*4)

=3,95

Tabel 3.10 Hasil Perangkingan Metode Weighted Sum Model
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No Algﬁgzti f Nama Kepala Desa ’\Iiligée?fgr?;t Keterangan
(Vi)

1 Al Khairudin 4,6 Rangking 1
2 A2 Sapera Antoni 4,2 Rangking 3
3 A3 Junedi Selian 4,4 Rangking 2
4 Ad Jalaludin 3,6 Rangking 9
5 A5 M.Ramlan 4,05 Rangking 5
6 A6 Jamidan 3,7 Rangking 8
7 A7 Jahudin 4 Rangking 6
8 A8 Dahmatsyah 3,5 Rangking 10
9 A9 Mhd. Syah Reza 4,1 Rangking 4
10 Al10 T. Armansyah 3,95 Rangking 7

Maka berdasarkan hasil perhitungan diatas disimpulkan: A1>A3>A2>A9>A5>A7>A10>A6>A4>A8
sehingga dapat diputuskan bahwa penilain kinerja Kepala Desa terbaik yaitu kode alternatif (A1) dengan
nama Khairudin merupakan Kepala Desa dari Desa Lawe Rutung dengan nilai bobot preferensi 4,6.

4. KESIMPULAN

Setelah dilakukan implementasi program dan pengujian yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Metode Weighted Sum Model (WSM) ternyata cocok diterapkan dalam penilaian kinerja Kepala Desa.
2. Sistem Pendukung Keputusan ini dapat membantu mempermudah dan mempercepat kerja admin dalam
menyajikan informasi kepada pimpinan Kantor Camat Babussalam.
3. Sistem Pendukung Keputusan dalam penilaian kinerja Kepala Desa cocok diterapkan dengan
menggunakan Microsoft Visual Studio 2008, Microsoft Acces 2007, dan Crystal Report 8.5.
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